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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan jumlah dan lokasi droppoint pada perusahaan 

logistik cabang Jetis, selain untuk menentukan jumlah dan lokasi optimal untuk didirikan droppoint, pada 

penelitian ini juga akan ditentukan rute terpendek yang dapat ditempuh pada saat pendistribusian. Perusahaan 

logistik cabang Jetis mengontrol proses pendistribusian di 3 Kecamatan sekaligus, yaitu Kecamatan 

Dawarblandong, Kecamatan Jetis dan Kecamatan Kemlagi. Dikarenakan mengontrol 3 lokasi tersebut akibatnya 

banyak lokasi-lokasi yang jaraknya terbilang cukup jauh, dan memakan waktu cukup banyak pada saat proses 

pendistribusian. Untuk menentukan dimana saja droppoint akan didirikan maka Set-Covering Problem akan 

digunakan. Dalam penggunaa Set-Covering Problem didapatkan hasil berupa akan didirikan 2 droppoint dilokasi 

Xj1 dan di Xj10. 2 droppoint ini sudah cukup untuk menjangkau lokasi yang saling berjauhan 

Kata Kunci : Set-Covering Problem, Droppoint, Distribusi 

Pendahuluan 

Distribusi adalah kegiatan pengiriman produk dari perusahaan ke penerima [1], Tanpa adanya 

distribusi perusahaan akan kesulitan dalam memasarkan produknya. Dalam melakukan proses distribusi 

juga terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan, seperti rute yang akan ditempuh, biaya, jumlah 

kendaraan [2]. Rute distribusi yang akan dilewati akan menentukan seberapa besar waktu dan biaya yang 

akan dikeluarkan dalam proses pendistribusian. 

Dalam pendistribusian produk tentunya akan dimulai dari lokasi awal dan akhir, penentuan 

lokasi awal dan akhir akan sangat berpengaruh terhadap pendistribusian. Untuk menentukan lokasi awal 

pengiriman dapat digunakan Metode Set-Covering Problem. Metode Set-Covering Problem bisa juga 

disebut dengan SCP, SCP merupakan sebuah metode untuk menentukan jumlah dan juga lokasi dimana 

gedung (Droppoint) akan berdiri [3]. Lokasi berdirinya Droppoint ini akan membantu perusahaan untuk 

melakukan covering dalam sebuah pendistribusian produk, selain pendistribusian akan berlangsung 

dengan cepat dan biayanya juga menjadi lebih optimal hal itu akan berdampak langsung ke persediaan 

produk yang akan dikirim. 

Sebuah perushaan logistik yang bertugas dalam pendistribusian produk, tentunya sangat 

bergantung pada persediaan produk. persediaan adalah kegiatan mengatur tentang keluar masuknya 

barang disebuah perusahaan [4]. Tujuan dari manajemen persediaan adalah untuk menjaga persediaan di 

perusahaan tetap terjaga, dalam artian persdiaan yang tersedia tidak kurang dan tidak terlalu besar. Hal 

itu disebabkan persediaan yang kurang akan menghambat proses produksi sedangkan jika perusahaan 

kelebihan stok persediaan, maka perusahaan tersebut berkemungkinan mengeluarkan biaya yang cukup 

besar untuk melakukan perawatan persediaan [5]. 

Perusahaan logistik merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pendistribusian barang, 

perusahaan ini membantu sejumlah perusahaan maupun orang-orang yang ingin mengirimkan barang. 
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Akan tetapi jarak dari lokasi droppoint berdiri juga akan menentukan apakah pendistribusian dapat 

dilakukan dengan optimal atau tidak, jarak dari lokasi droppoint dengan konsumen akhir jika terlalu 

penjang maka akan menyebabkan pendistribusian menjadi kurang optimal, penggunaan SCP untuk 

menentukan lokasi droppoint akan membantu memperpendek jarak dari droppoint ke konsumen, selain 

memperpendek rute distribusi yang akan ditempuh dan juga penggunaan SCP diharapkan mampu 

mempercepat dan mengoptimalkan biaya yang akan dikeluarkan pada saat proses pendistribusian. 

Perrusahaan logistik memiliki cabang droppoint yang tersebar diseluruh Nusantara, dan salah satunya 

berlokasi di Kecamatan Jetis. Droppoint ini mengontrol pengiriman di tiga lokasi besar sekaligus, yaitu 

Kecamatan Jetis, Kecamatan Kemlagi dan Kecamatan Dawarblandong. 

Studi Pustaka 

Set-Covering Problem 

Set-Covering Problem sering digunakan untuk memperhitungkan seberapa banyak gudang atau 

bangunan yang akan dibangun dan juga untuk menentukan lokasinya. Dalam penggunaannya terdapat 

rumus matematika yang akan digunakan untuk menghitung data yang ada. 

Variabel 

 

Xj = 

 

Variabel 1 diartikan sebagai lokasi tersebut mampu mengcover pendistribusian produk, sehingga 

pendistribusian dapat dilakukan dengan lebih cepat, sedangkan variabel 0, diartikan lokasi tersebut tidak 

dapat dicover pada saat pendistribusian, karena lokasi terbilang cukup jauh dan memakan waktu tempuh 

yang cukup lama. Penggunaan 15 Km sebagai penentu nilai variabel dikarenakan, jika waktu tempuh 

melebihi 15 Km maka waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pendistribusian cukup lama. Sedangkan 

pendistribusian akan dimulai pada pukul 07.00, dan berdasarkan data yang diperoleh pada saat 

melakukan wawancara dengan pihak kurir diatas jam 08.00 penerima produk sudah tidak berada 

dikediaman masing-masing, sehingga proses pendistribusian produk tersebut ditunda hingga proses 

pendistribusian kedua yaitu pada saat pukul 12.00. 
 

SUBJECT TO 

 

∑ Xj ≥ 1 
𝑗 

∀ ἰ (1) 

1 

0 

Jika jarak pengiriman kurang dari 15 KM. 

Jika jarak pengiriman lebih dari 15 KM. 
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Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengambilan Data 

Set-Covering Problem 

Jumlah Fasilitas 

Dikarenakan pada penelitian ini tidak memperhitungkan nilai biaya yang akan dikeluarkan. 

Maka, batasan minimize akan dihilangkan. Proses penelitian akan dimulai dengan menentukan lokasi 

dimana fasilitas akan berdiri dengan menggunakan Set-Covering Problem, akan dicari variabel 

keputusan dimana fasilitas akan berdiri, setelah itu penghitungan akan dilanjutkan menggunakan alat 

bantu Solver Excel hingga didapatkan hasil dimana fasilitas akan berdiri. 

Solver Excel 

Dalam penerapan Set-Covering Problem, proses penghitungan keduanya akan dibantu oleh 

software yang bernama Solver Excel. Software ini mampu membantu penghitungan dan menentukan 

lokasi dimana droppoint akan dibangun dengan cepat. Berikut adalah langkah-langkah yang harus 

dilakukan pada saat penggunaan Solver Excell 
 

a. Penggunaan alat bantu solver excel dapat dilakukan dengan masuk ke Microsoft Excel – Data – 
Solver Excel. 

b. Klik minimum pada total distance dikarenakan penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari 
rute terpendeknya. 

c. Input data ke dalam Solver Excel. 
d. Klik Solver 

Metodologi Penelitian 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

Hasil Dan Pembahasan 

Perusahaan logistik Droppoint cabang Jetis mengontrol pendistribusian di 3 wilayah Kecamatan 

sekaligus, yaitu Kecamatan Dawarblandong, Jetis dan Kemlagi. Kecamatan Dawarblandong terdiri dari 

18 Kelurahan, Kecamatan Jetis Terdiri dari 16 Kelurahan, dan Kecamatan Kemlagi Terdiri dari 20 

Kelurahan. 

 
 
 
 
 

Tujuan Penelitian 

Sitasi Jurnal Perumusan Masalah 
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Tabel 1. Penyimbolan Nama Kelurahan 
 
 

Kelurahan Simbol  Kelurahan Simbol  Kelurahan Simbol 

Cendoro Xj1 Banjarsari Xj19 Japanan Xj37 

Simongagrok Xj2 Bandung Xj20 Kedungsari Xj38 

Sumberwuluh Xj3 Jetis Xj21 Kemlagi Xj39 

TalunBlandong Xj4 Kupang Xj22 Mojodadi Xj40 

Cinandang Xj5 Lakardowo Xj23 Mojodowo Xj41 

Gunungsari Xj6 Mlirip Xj24 Mojogebang Xj42 

Dawarblandong Xj7 Mojorejo Xj25 Mojojajar Xj43 

Pulorejo Xj8 Mojolebak Xj26 Mojokumpul Xj44 

Jatirowo Xj9 Ngabar Xj27 Mojokusumo Xj45 

Suru Xj10 Paringan Xj28 Mojopilang Xj46 

Bangeran Xj11 Penompo Xj29 Mojorejo Xj47 

Pucuk Xj12 Perning Xj30 Mojosarirejo Xj48 

Banyulegi Xj13 Canggu Xj31 Mojowatesrejo Xj49 

Gunungan Xj14 Sawo Xj32 Mojowiryo Xj50 

Brayublandong Xj15 Sidorejo Xj33 Mojowono Xj51 

Madureso Xj16 Jolotundo Xj34 Pandankrajan Xj52 

Temuireng Xj17 Beratkulon Xj35 Tanjungan Xj53 

Randegan Xj18 Betro Xj36 watesprojo Xj54 

 

Sebelum dilakukan penelitian, letak Droppoint berada di Xj31 atau Kelurahan Canggu yang berlokasi di 

Kecamatan Jetis
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Lokasi yang mendapat nilai variabel 1, dapat diartikan lokasi tersebut berjarak kurang dari 15 

KM, sehingga lokasi tersebut dapat tercover dan berpotensi untuk didirikan fasilitas atau droppoint, 

sedangkan lokasi yang mendapat nilai variabel 0, lokasi tersebut memeliki jarak melebini 15 KM, yang 

berarti lokasi tersebut tidak tercover dan tidak berpotensi didirikan fasilitas. 

Untuk mendapatkan hasil berapa banyak dan dimana saja lokasi droppoint akan berdiri, akan 

digunakan solver excel untuk mengetahuinya. Solver excel merupakan sebuah program tambahan pada 

software microsoft excel, solver excel dapat digunakan untuk mengetahui nilai optimal baik yang 

terbesar maupun terkecil dengan menggunakan rumus tertentu. 

Kolom berwarna merah merupakan kolom yang akan menampilkan hasil dimana lokasi 

droppoint akan dibangun, sedangkan kolom yang berisi angka 0, disamping variabel keputusan, 

merupakan subject yang akan digunakan untuk perumusan Solver Excel. Untuk mendapatkan nilai 

subject maka akan digunakan fungsi Microsoft Excel, yaitu (=SUMPRODUCT). 
 

Gambar 2 Menghitung nilai subject 

( >= 1 ) merupakan variabel untuk perumusan Solver Excel yang diartikan sebagai setiap Xj stidaknya 

akan tercover oleh 1 droppoint. 
 

Gambar 3. Menghitung Subjeck 

Pada kolom Cell Reference akan diisi tabel dengan kolom tabel variabel keputusan yang sudah 

diberi fungsi (=SUMPRODUCT). Untuk kolom Constraint akan diisikan dengan kolom yang bernilai 1. 

Untuk rumus kedua, kolom Cell Reference akan diisi dengan kolom kosong pada variabel keputusan, 

dengan rumus BINARY. BINARY merupakan sistem bilangan biner dengan menggunakan 2 lambang 

yaitu 0 dan 1. 
 

 
Gambar 4. Menentukan lokasi Droppoint 

Jika semua tabel kolom pada rumus Solver Excel maka bentuk dari perumusannya akan menjadi seperti 

yang akan ditunjukkan pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Rumus Solver Excel 

Jika semua kolom sudah terisi maka langkah selanjutnya hanya tinggal mengeklik tombol 

Solver, maka kolom kosong pada tabel variable keputusan akan berubah menjadi variabel hasil, dimana 

droppoint akan dibangun. Sedangkan kolom yang berisikan fungsi (=SUMPRODUCT) akan berubah 

menjadi nilai objektif. 

Setelah dilakukan penghitungan menggunakan alat bantu Solver Excel, maka didapatkan hasil 

droppoint dengan jumalh 2, yang berlokasi pada Xj1 (Kelurahan Cendoro) dan XJ10 (Kelurahan Cendoro) 

dengan nilai Objektif : 
 

Xj1 + Xj2 + Xj3 + Xj4 + Xj5 + Xj6 + Xj7 + Xj8 + Xj9+ Xj10 + Xj11 + Xj12 + Xj13 + Xj14 + Xj15 + Xj16 

+ Xj17 + Xj18 + Xj19 + Xj20 + Xj21 + Xj22 + Xj25 + Xj26 + Xj27 + Xj32 + Xj34 + Xj35 + Xj36 + Xj37 

+ Xj38 + Xj39 + Xj40 + Xj41 + Xj42 + Xj43 + Xj44 + Xj45 + Xj46 + Xj47 + Xj48 + Xj49 + Xj50 + Xj51 

+ Xj52 + Xj53 + Xj54. 

Covering Xj1 

Xj1 + Xj2 + Xj3 + Xj4 + Xj5 + Xj6 + Xj7 + Xj8 + Xj9 + Xj10 + Xj11 + Xj12 + Xj13 + Xj14 + Xj15 + 

Xj16 + Xj17 + Xj18 + Xj19 + Xj20 + Xj21 + Xj22 + Xj23 + Xj24 + Xj25 + Xj26 + Xj27 + Xj28 + Xj29 + 

Xj30 + Xj31 + Xj32 + Xj33 + Xj34 + Xj35 + Xj37 + Xj39 + Xj40 + Xj41 + Xj42 + Xj44 + Xj45 + Xj46 + 
Xj47 + Xj49 + Xj50 + Xj51 + Xj52 + Xj53. 

Covering Xj10 

 

Xj1 dapat mengcover pendistribusia di sebagian wilayah Kecamatan Dawarblandong dan seluruh 

wilayah Kecamatan Kemlagi. Sedangkan Xj10 mampu mengcover pendistribusian disebagian wilayah 

Kecamatan Dawarblandong dan seluruh wilayah Kecamatan Jetis. 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan penghitungan menggunakan metode Set-Covering Problem menggunakan 

data yang didapat pada perusahaan logistik cabang Jetis, didapatkan hasil jumlah dan lokasi droppoint 

yang optimal, didapatkan hasil berupa 2 lokasi droppoint yang terletak di Xj1 dan di Xj10 kedua lokasi 

tersebut akan mengontrol 3 Kecamatan yang terdiri dari 54 Kelurahan. Droppoint yang berlokasi di Xj1 

akan mengontol sebagian Kelurahan yang berada di Kecamatan Dawarblandong dan seluruh Kelurahan 

di Kecamatan Kemlagi, sedangkan droppoint Xj10 akan mengontrol sebagian Kelurahan di Kecamatan 

Dawarblandong dan seluruh Kelurahan di Kecamatan Jetis. 
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